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irlimeter, 22 likar digelarkan da- .
ba positi borisontal. Dua puluh
furberukuran 2xl meter, berco-
Ak guis-garis merah, hijau, dan
inaizg, sedangkan dua tikar ber-
ihans 4x] m, berwarna merah
i putih polos, diletakkan pada

enbut masing-masing diletakkan
wepmncickan terbuat dar daun pi-

it lanah subur mengandung bibit
i tenas ubi kayu, jagung, dan
in

sthuth . podium’ bertulupkan
b baik cap den beralaskan -
fsdeun pisang hijau segar dita-
keifpdap-hadapan dengan ba-
M likar tersebul. Di samping ki-
W kanan jajaran liker kelihatan
st bash loud-speaker yang meng-
i, siap meneriakkan suara apa
pag ditangkap olch empat
b mike yang sudah siap meng-
S1p podium coklat tua itu, Se-
s di sudul paling belakan
sl mnﬁcgﬂlt bangdnan mi.nq
ik reyol berkerangka bambu -
e dinding, tapi beratapkan
[isng dua macam, yakni genting
et din tradisional,
0i "lantai"* bawah bangunan
i mengingatkan mumah | para
I"—"- duk miskin itu digelar se-
b kar kecil, Di atasnya lergo-
ftsebush buku gambar penuh de- -
2 pambar dan tulisan, gambar- -
{rsbar para tokoh |]:¢Iilik, ckono- -

uapsiwajah pelawak. Ada ju-.
ebagian leks lagu “'Imagine”
im mendiang John Lennon,
kngiap dengan notasi lagunya
aeg antara lain berbunyi demiki-

. “Andatkan tak ada sorga. Ti-
zh gulit bila kou bayangkan.
ieda neraka di bawah kira, Dialas -
& hanyalah langit, Andaikan se:
ke orang hidup buat hari ind.

siten tok ada pemerintahan.
fikieh sulit knruﬁ!baymghn
e din Jeltrusnya.

 Tek tersebut seperti aslinya,
[l dalam bahasa Inggris. }T
H et T
"Resenian. Unit Desa™ atan
*RUD" ini digelarkan oleh Moe-
I, mahasiswa seni lukis di Fa-
bz Seni Rupa dan Desain, 151
[ets STSRI " Asri") baru-baru :'m.l
“Seperti pelani yang menjua
kul snamannya ke KUD, maka
| pun membawa permasalahan
tiidesa ke kota," ujar Moclyono
mespclaskan tentang karya “seni
g mya anl, .
"Kesenian Urill Desa™ iﬁal:h
jandari proyek eni rupa Karya-
:f.‘sthin[:lu ]trr.rd:lFl'I. ”l;ﬂlnl Ii'u-
#" (Pameran Senr Rupa Deret
'“i“E yang akan digelarkan i
fm Waong, Kee. alangu,
m.Tu!unEI:Ighng [JllimS sekilai
Aparius mendailang.

DN ats lapangan berukuran o

pai paling depan. Di atas tikar -

aj bijau segar yang diisi sejum- | -
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i

i tengah seni’rupa Tndonesia -
#aat ini, karya s:p:nilzﬁ slas |pi:“
nya belum dapat dimengert atau
diterima secara sah sebagai karya |
. Jgeni rupa™ kendati bedih atau
dasar-dasarnya telah diletakkan a-
g2k ?uhps:r.bl:lumnya. '
; | Parangtritis Yegjyakarta,
Euny'nnig Munni. _.Ardhln_rp:rnah
menggelar plastik ‘berwarha me-
rah, violel dan biry udpan'a ng lebih
kurang 300 meter pada tahun 1979, .

- Tiga tahun kemudian di fempat

;:"""E‘ ,di;;len arakan "Pa-
cran Karya Seni Lingkunpan®
(Environmental Art), imelrzﬁ"
ini hanya berlangsung T November
19682 mulai pukul 08.00-17.00
WIB. Alau di tahun 1980 di bulan
Desember sawah menjadi ‘Tuang
untuk "berpameran™; kegiatan bu.
daya di gawah Tegalrejo, Yogya-
karta oleh . Gendut iyanto,
If:n;:lzng,ga[lan kegiatan ini pun
tidak sebagaimana umumnya pa-
meran di dalam gedung-gedung
resmi, dimulai :ejaE 15 Desember
sampai panen padi. ;
cgiatan saya ini tidak: jau
beda seperii kﬁll'krl sayamem bj:nlﬂ
fcorang letangga yang suka mena-
nam bunga. Lanias saya menawar-

kan alternaiil: bagaimana kalau
menanam bunga selain disiram air
juga diberikan pupuk; dilindungi-
dengan pagar atau dimasukkan pot.
«-o. Apuakah hal ini termasuk *ke.
jatan kesenian™ atau bukan, 1i-.
daklab menjadi persoalan,. Tapi

yang jelassaya ingin berbuat sesua-. .

tu yang bisa - langsung dirasakan’
manlaatnya secara knnin:l? Bukan
demi saya saja. tapi juga untuk o-
ranyg lain ...," Hl:lii endul tenlang

karya-nya (Kerindvan Sang Se-
mman, Scbuah pengantar,_ kats-

. Tidak hanys alam yang masih
liar atau bebas m:nil'.:;i Enjunl"
percobaan atau main-main meng-
gelar karya "seni rupa™, tetapi juga
jalan-jalan raya di tengah kota-
r:mE'pndm seria bising. :
. L tabun 1981 tercatai Rah-
mayani membikin corat-corel de-
ngan cal dan menyelimuti tiang lis.
Irik sepanjang Jal“an Juanda, Ban- 7
dung, sebagai-"seni peringatan k-
celukaan®™. Sementara g:b:rhp:
mahasiswa STSRI "ASRI" pernah
rnr.jﬁstr:r semacdm "lgater jalan-
an '.“l;‘"ln'ﬂﬂ jalan:jalan proia-
kol di Yogyakagta tahun 1982,
Jauh sebelum jlu, di tahun 1979,
bahkan Agus Ramona dan Han
Sulistianto memanjat kubah plane-
tarium TIM yang tingginya sekitar
25 muntuk memancangkan schuah
patung. Dan barangkali "puncak™
dari “eksperimen® ini adalah pem-
bakaran patung "Citra Irizn dalam
Torse™ milik Drs. Sunaryo, dascn
senirupa ITD, yang dilakukan aleh
mahasiswanya sendin, Semsar
Siahaan.
Serentetan kejadian di atas me-

- alau bukan seni)

nunjukkan arah tertentu dalam se-
ni rupa sndonesia tahun tujuh pu-
luhan sampai delapan puluhan ini,
Arah yang berbelok, bahkan cen-.
derung mengambil sikap berlawan-
an dengan seni rupa yang menda-
huluinya: Mseni rupa akademis™

LR -
= Latar belakang akaderhis rupa=
nya lidak perfnah menjadi beban
bagi sémenlara senirvpawan "ba-
ru”  ini.  Scbaliknyz  mereka

mechrlihalk:n sikap ketidak-
pedulian terhadap segala predikat
atau kriteria “seni'” yang diterap-
kan dan diawetkan dalam dunia a-
kademi dan lebih memilih sika
rna.rrl_--lllain. Pameran Sita Subiyak-
to di IKJ konen sempat "meng-
ccoh”. Karyanya antara lain ada-
lah “surat-surat™.

. Sila telah berkarya dengan ju-
ur, ia berhasil menampilkan hal-
al yang akrab dengan kehidup-

annya schari-hari yang begitu de-

kat schingga sering kita lupakan
kemungkinan kehadirannya seba-
gai karya seni menjadi sebuah ka-
rya (1ak penting lagi menjadi seni
lmg menarik.

Persoalan lebih mendasar bagi
kecenderungan “seni'® baru ini a-
gaknys mempedakukan "seni” a-

tau scbuah karya sebagai medium |

memecahkan
tual serta konkret. Jalan yang di-

rsoalan yang ak- |

iempuh ialah denzzn m.cn‘fusaha- H

kan peningkatan diri terha ap hal-
hal yang non-seni. Mereka mulai
menyenangi risel-risel sosial, ikut
berembuk penganalisisan politik,
ckonomi. Mercka memerangi ke-

bodohan schagai perasaan sindro-

mis yang dihasilkan oleh suatu sis-
tem spesialisasi (pelukis) yang te-
lah lama diterapkan.

Mereka berusaha mengadakan
perubahan-perubahan dengan sis-
fem yang menguniungkan dengan
cara-cara yang praktis tetapi lebih
tepal dan berguna.

H:;iluiah. maka sekelompok
mahasiswa  jurusan  seni  lukis
STSRI  “ASRI™ - mengadakan
pengamaian iechadap tingkah laku

ara penjual alau bakul ayam di
asar Beringharjo Yogyakarta gu-
na mendata kondis lingkungan se-

tempat pada hari.Lingkungan Hi- |

dup tahun lalu: Mercka lalu me-
namakan kegiatannya, mcn-y:l:la.r
bau minyak wangi ke lempat yan
setiap har jenub dan sumpek ole
bau tahi ayam itu, sebagai “seni
rupa bau!’. Kegialan di sawah Te-
Eaﬂ:'n mendekati- persoalan dan
ehi upan para pelani.  Atau
"KUD" yang melakukan peneliti-
an di dacrah rawan dan muskin i
desa Waung, Tulungagung adalah
::j,u.ml;h kesimpulan yang cukup
menggelisabhkan ...
ang membedakan tindak i
seni dan bukan bahwa yang perta-
ma diluju lepasnya ban
nyampaian pada tindakan itu, se-

I.I-Il-'l.f yang lain (ujuannya scsualu
di lu

ar utndakan iw' (Maruldf
Subangun, 1980). Maka undakan
seni bisa menjadi “lindakan me-

pe- *

lingkar" scbagai tindakan kodok -

buncii, manakala tndakan yang

lerkandung dan tersangkut di da-
lamnya tidak lain sesusun anulan,

‘Membayangkan “seni rupa a-
kademis" scbagai sesuatu yang de-
kaden agaknya memang tidak se-
penuhnya benar. Gans, warna,
dan subjek pelukisan Allandi ada-
lah greget pelukisnya terhadap
persoalan  rakyat, kemiskinan,
maupun lingkungan yang akiual.
Atau garis, warna, da:. bidang da-
lam seni lukis atau swui rupa Hardi
serla Dede En Supeia, yaog meng-
ekspos i:lmdang:m serla kaum
papa di Jakaria.

Affandi, Hardi, dan Dede meli-
hatkere lalu digambar, Kitamema-
suki persoalan 1w sendin untuk di-
teliti dan dipecahkan!

Kalau semua ity bisa diartikan
sebagai upaya untuk mendobrak
“seni rupa akademis” yang domin-
an saat ini, yakni semi rupa garis,
warna, dan bidang, maka®hal it
lglllcnta. juga berarti merombak
sclurub cara uwngkap atau ber-

* "kesenian”, yakni struktur ke-

benfukan atau fisik karya sccara
besar-besaran, acuan esletika, ke-
mampuan berkomunikasi, bahkan
tujuan berkarya serta latar bela-
kang dan proses-proses terbentuk-
nya scbuah karya seni,

Dalam diskusi seni rupa di Ant
Galeri Senisono Yogyakarna be-
berapa wakiu lalu, masalah "'baru"™
dan “lama" yang sering diperde-
baikan dalam pembicaraan seni ru-
pa di Indonesia, yang makin mena-
Jam dalam dimensi internal send ru-
pa belaka, juga ditclak, Karena
yang lebih diperiukan adalah mem-
periegas makna Kehadiran seni ru-
pa Indonesia dalam 12 ma-
syarakat dewasa ini, yakni bagai-
mana scnl rupa mampu berbicara
hal-hal yang wigune uniuk ma-
syarakat, 4

Pada akhirnya, kecenderungan
seni ini memang tidak terganiung
pada telah atau tidak disahkannya
olehlingkungan, kritcria, atau acu-
an csteitk yang dianut para pelukis
"akademis™ alaupun
lembaga-lembags akademi kessni-
an. "hUD" misalnya, yang diaju-
kan Maoclyono schagal syaral me-
nemipuh ugian dan memperoleh ge-
lar sarjana seni Jupa di Fakulias
Seni Rupa dan Desain [5] temnysia
telah ditalak, dan mahasiswa ini ti-
dak diberi kesempatan  uniuk
berargumentasi atau membeber-
kan konsepaya dalam sidang ujian.

Benih dasi sebagian arah seni
rupa Indonesia di masa mendatang
sgaknya memang telah disebar-
tanamkan. Faling tidak, jika sema-
ngal wniuk mencari vang lehih
"bermakna’ dan bukan sekedar
yang “indab’ ini tidak kebura pa-
dam olch satu dan lain hal,  ~

nilai; atau kebutuhzn yang hanya z

bermakna bagi st pelaku sendiri-
dan bukan mibk bersama, baik ter-

ungkap atau tersirat.”
*




